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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah pengangguran 
terhadap kemiskinan pada Negara ASEAN, menganalisis pengaruh PDB Perkapita 
terhadap kemiskinan pada Negara ASEAN. Periode dalam peneltian ini selama 6 
tahun dimulai pada 2009-2014. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa 
laporan tahunan ASEAN statistical yearbook dan ASEAN statistic leaflet dari 
sekretariat ASEAN, serta laporan tahunan pada ASIAN Development Bank. Teknik 
yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling dan 
diperoleh 5 sampel Negara dengan total observasi 30 Negara.  
 
Kemiskinan sebagai Variabel Dependen dalam penelitian ini diproksikan dengan 
(KMN). Sedangkan Variabel Independen ini adalah Jumlah Pengangguran yang 
diproksikan dengan (PNG), PDB Perkapita yang diproksikan dengan (PDBKP), 
Pengaruh ketiga variabel diuji dengan menggunakan analisis regresi berganda. 
 
Hasil Uji t menunjukkan bahwa jumlah pengangguran berpengaruh positif 
terhadap kemiskinan di ASEAN. PDB perkapita berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kemiskinan di ASEAN. Sedangkan dari Hasil Uji F 
menunjukkan jumlah pengangguran dan PDB perkapita secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di ASEAN. Dengan 
demikian, hipotesis dalam penelitian ini terbukti. 
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This study aimed to analyze the effect of unemployment on poverty in ASEAN 
countries, analyze the impact of GDP per capita on poverty in ASEAN Countries. 
Period in this research for 6 years from 2009 to 2014. This study uses secondary 
data from annual reports, statistical ASEAN and ASEAN statistical yearbook 
leaflet of the ASEAN secretariat, as well as the annual report on ASIAN 
Development Bank. Techniques used in sampling is purposive sampling and 5 
samples obtained State with a total of 30 observations State. 
 
Poverty as Dependent Variables in this study is proxied by (KMN). While the 
Independent Variables Unemployment is proxied by (PNG), proxied by GDP per 
capita (PDBKP), Effect of three variables tested using multiple regression 
analysis. 
 
The t-test results showed that the number of unemployed positive effect on poverty 
in ASEAN. GDP per capita is negative and significant effect on poverty in 
ASEAN. While the F-test results showed the unemployment rate and GDP per 
capita simultaneously positive and significant impact on poverty in ASEAN. Thus, 
this hypothesis is proven. 
  























“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian 
malam dan siang, kapal yang berlayar dilaut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit 
berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati 
(kering), dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam 
binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.” 
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